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ABSTRAK 

Konsumsi makanan cepat saji atau makanan ultra-proses (junk food) pada usia dini meningkat secara 
global dan berdampak terhadap perkembangan kognitif anak. Tujuan penelitian ini adalah 
mengidentifikasi bukti empiris mengenai hubungan antara kebiasaan diet junk food pada masa prasekolah 
dan usia sekolah dasar dengan tingkat kecerdasan kognitif anak. Metode yang digunakan adalah 
Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA 2020.Pencarian literatur dilakukan 
pada delapan database (PubMed, Scopus, ScienceDirect, MDPI, WHO, Springer, Nature, dan Frontiers) 
untuk periode tahun  2013–2025. Seleksi alur PRISMA telah diidentifikasi dari 8 data base diperoleh 32 
artikel,sebanyak 3 artikel duplikat dihapus, tersisa 29 artikel,kemudian 29 artikel diskrining berdasarkan 
judul dan abstrak menggunakan kriteria inklusi (artikel penelitian asli, populasi anak prasekolah/SD, 
bahasa Indonesia/Inggris, outcome kognitif). Sebanyak 18 artikel dikeluarkan karena topik berbeda, 
outcome tidak sesuai (emosi, perilaku, status gizi), populasi salah (remaja/dewasa), studi pada hewan, 
atau bukan artikel penelitian tersisa 11 artikel yang menjadi Eligibility  : dari 11 artikel dinilai 
kelayakan full-text-nya dengan kriteria inklusi yaitu sesuai tujuan penelitian,  desain kuantitatif,  
mengukur kognitif atau akademik sebagai outcome dan memiliki data yang dapat diekstrak. Sebanyak 7 
artikel dikeluarkan karena desain kualitatif, atau merupakan systematic review/ narrative review bukan 
studi primer tersisa 4 artikel dengan pendekatan kuantitatif yang dianalisis lebih lanjut, terdiri dari 1 
studi ex post facto, 1 studi longitudinal cohort, dan 2 studi cross-sectional. Hasil menunjukkan adanya 
hubungan negatif yang konsisten antara konsumsi makanan junk food dan hasil kognitif atau akademik 
anak. Mekanisme yang diusulkan meliputi kekurangan mikronutrien, peradangan sistemik, dan gangguan 
metabolik akibat pola makan tinggi gula dan lemak. Kesimpulan: Pengendalian konsumsi makanan ultra-
proses sejak usia dini penting untuk mendukung perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar.  

Kata kunci: Anak pra sekolah; Diet ;Junk food ;Perkembangan kognitif, 
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PENDAHULUAN 

 
Perkembangan kognitif anak merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Kemampuan kognitif ini meliputi proses 

berpikir, memori, perhatian, konsentrasi, kemampuan belajar, dan kemampuan anak dalam mecahankan 

masalah. Masa usia dini yaitu pra sekolah hingga sekolah dasar menjadi periode yang sangat  penting dalam 

perkembangan otak karena terjadi pembentukan dan pematangan jaringan saraf secara cepat. Pada fase ini, 

kecukupan nutrisi sangatlah dibutuhkan untuk mendukung perkembangan neurologis dan kemampuan 

akademik anak secara optimal. 

Perubahan pola hidup modern menyebabkan meningkatnya konsumsi makanan cepat saji atau junk 

food pada anak-anak. Junk food umumnya memiliki kandungan gula, garam, dan lemak jenuh yang tinggi, 

namun rendah vitamin, mineral, dan serat. Jenis makanan ini meliputi makanan ultra-proses, minuman 

berpemanis, fast food, dan snack kemasan. Kebiasaan konsumsi junk food pada anak dipengaruhi oleh 

mudahnya akses makanan, pengaruh media digital, serta perubahan pola makan keluarga modern. Kondisi 

tersebut menjadi perhatian karena pola makan yang tidak sehat akan berdampak terhadap kesehatan fisik 

maupun perkembangan fungsi otak anak. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa konsumsi makanan ultra-proses memiliki hubungan dengan 

penurunan fungsi kognitif anak. Liu dkk. (2023) melaporkan bahwa anak usia 4–7 tahun dengan konsumsi 

ultra-processed foods yang tinggi cenderung memiliki kemampuan memori dan perhatian yang lebih 

rendah dibandingkan anak dengan pola makan sehat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingginya 

konsumsi makanan ultra-proses dapat memengaruhi kemampuan kognitif anak sejak usia dini. Selain itu, 

Ribeiro dkk. (2025) menjelaskan bahwa makanan ultra-proses dapat mengganggu perkembangan otak 

melalui mekanisme inflamasi, stres oksidatif, gangguan metabolisme glukosa, dan perubahan mikrobiota 

usus yang berdampak terhadap fungsi neurologis anak. 

Dampak pola makan tinggi lemak dan gula terhadap fungsi otak juga diperkuat oleh penelitian dari 

University of Sydney yang dipublikasikan melalui ScienceDaily. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

diet tinggi lemak dan gula dapat mengganggu fungsi hippocampus, yaitu bagian otak yang berperan penting 

dalam  
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proses belajar dan memori. Gangguan pada hippocampus dapat menyebabkan penurunan konsentrasi dan 

kemampuan belajar pada anak (University of Sydney, 2025). 

Selain memengaruhi kemampuan kognitif, konsumsi junk food juga dikaitkan dengan gangguan 

perilaku dan perhatian pada anak. Khazdouz dkk. (2025) melalui systematic review dan meta-analysis 

menemukan adanya hubungan signifikan antara konsumsi junk food dengan Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) pada anak dan remaja. Pola makan tinggi gula, lemak trans, dan makanan ultra-proses 

diduga dapat meningkatkan risiko gangguan perhatian dan hiperaktivitas melalui proses inflamasi dan 

gangguan neurotransmitter di otak. 

Penelitian systematic review dan meta-analysis lainnya yang dilakukan Nguyen dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa konsumsi ultra-processed foods berhubungan dengan penurunan kemampuan 

kognitif pada anak dan remaja. Studi tersebut menemukan bahwa tingginya konsumsi makanan ultra-

proses berkaitan dengan rendahnya performa akademik, gangguan memori, serta penurunan fungsi 

eksekutif anak usia sekolah. Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya pola makan sehat dan asupan 

gizi seimbang dalam mendukung perkembangan otak anak. 

Walaupun penelitian mengenai dampak junk food terhadap kesehatan anak telah banyak dilakukan, 

hasil penelitian terkait perkembangan kecerdasan kognitif anak masih tersebar dan menunjukkan variasi. 

Sebagian penelitian lebih banyak membahas dampak junk food terhadap obesitas dan gangguan metabolik, 

sedangkan kajian mengenai pengaruhnya terhadap fungsi kognitif anak masih terbatas. Perbedaan desain 

penelitian, karakteristik sampel, dan metode pengukuran kognitif menyebabkan hasil penelitian menjadi 

beragam sehingga diperlukan sintesis evidence based yang lebih komprehensif. 

Kebaruan (state of the art) penelitian ini terletak pada penggunaan metode Systematic Literature 

Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA 2020 untuk menganalisis hubungan kebiasaan diet junk food 

pada usia dini terhadap perkembangan tingkat kecerdasan kognitif anak usia sekolah dasar berdasarkan 

artikel penelitian primer terbaru tahun 2013–2025. Penelitian ini secara khusus meninjau outcome 

perkembangan kognitif, memori, perhatian, dan kemampuan akademik anak sekolah dasar sehingga 

diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah yang lebih menyeluruh mengenai dampak junk food 

terhadap perkembangan otak anak. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kebiasaan diet 

makanan junk food di usia dini terhadap perkembangan tingkat kecerdasan kognitif anak usia sekolah dasar 

berdasarkan hasil kajian systematic literature review. 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020. Metode SLR 

merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 

mengintegrasikan hasil penelitian secara sistematis sehingga menghasilkan sintesis evidence based yang 

lebih komprehensif dan objektif (Page dkk., 2021). Pendekatan PRISMA 2020 digunakan sebagai pedoman 

dalam proses identifikasi, seleksi, penilaian kelayakan, hingga pelaporan artikel penelitian yang digunakan 

dalam kajian ini. 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dengan desain systematic 

literature review. Dimana kajian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi artikel, skrining 

judul dan abstrak, penilaian full-text (eligibility), dan sintesis hasil penelitian sesuai diagram alur PRISMA 

2020. Fokus penelitian diarahkan pada artikel yang membahas hubungan konsumsi junk food atau ultra-

processed foods dengan perkembangan fungsi kognitif, kemampuan akademik, perhatian, memori, dan 

perkembangan otak anak usia prasekolah hingga sekolah dasar. 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian artikel dilakukan pada delapan database internasional, yaitu PubMed, Scopus, 

ScienceDirect, MDPI, Springer, Nature, Frontiers, dan situs resmi World Health Organization. Artikel yang 

digunakan merupakan publikasi tahun 2013–2025 dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. 

Strategi pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci dengan Boolean operator AND 

dan OR untuk memperoleh artikel yang relevan. Kata kunci yang digunakan meliputi “junk food”, “fast 

food”, “ultra-processed foods”, “cognitive development”, “cognitive function”, “academic performance”,  
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“children”, dan “school-age children”. Contoh strategi pencarian yang digunakan adalah: (“junk food” OR 

“ultra-processed foods”) AND (“cognitive development” OR “academic performance”) AND (“children” 

OR “school-age children”). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi penelitian ini  meliputi artikel penelitian asli (original research), menggunakan 

desain kuantitatif seperti cross-sectional, longitudinal cohort, dan ex post facto, melibatkan populasi pada 

anak usia prasekolah dan sekolah dasar, serta membahas hubungan konsumsi junk food atau ultra-

processed foods dengan perkembangan kognitif atau kemampuan akan akademik pada  anak. Artikel yang 

dipilih merupakan artikel full-text berbahasa Indonesia atau Inggris dan dipublikasikan pada periode 2013–

2025. 

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini meliputi artikel dengan outcome selain perkembangan 

kognitif, seperti status gizi, perilaku makan, atau penyakit tertentu, artikel dengan populasi remaja, dewasa, 

atau hewan percobaan, serta artikel review, narrative review, bibliometric review, fact sheet, dan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik Seleksi Artikel 

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan tahapan PRISMA 2020. Hasil identifikasi awal dari delapan 

database diperoleh sebanyak 32 artikel. Sebanyak 3 artikel duplikat dihapus sehingga tersisa 29 artikel 

untuk proses skrining berdasarkan judul dan abstrak. 

Pada tahap skrining, sebanyak 18 artikel dieliminasi karena tidak sesuai dengan topik penelitian, 

outcome tidak membahas perkembangan kognitif, populasi penelitian tidak sesuai, menggunakan hewan 

percobaan, atau bukan artikel penelitian primer. Sebanyak 11 artikel yang tersisa kemudian memasuki 

tahap penilaian kelayakan full-text (eligibility). 

Berdasarkan hasil penilaian full-text, dipilih 4 artikel kuantitatif yang paling sesuai dengan tujuan 

penelitian dan memenuhi seluruh kriteria inklusi. Artikel tersebut terdiri dari 1 penelitian ex post facto, 1 

longitudinal cohort, dan 2 cross-sectional. Penelitian yang digunakan dalam analisis inti meliputi penelitian 

Anggraeni (2024), Purtell dkk. (2014), López-Gil dkk. (2025), serta Rochmah dan Utami (2022). 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini  dilakukan melalui teknik dokumentasi terhadap artikel ilmiah yang telah 

memenuhi kriteria inklusi. Informasi yang diekstraksi dari setiap artikel meliputi nama peneliti, tahun 

publikasi, desain penelitian, karakteristik responden, jumlah sampel, instrumen pengukuran konsumsi junk 

food, instrumen pengukuran fungsi kognitif, dan hasil utama penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar ekstraksi data (data extraction form) 

Dimana data yang digunakan untuk mengelompokkan dan mengidentifikasi karakteristik dari setiap artikel 

penelitian. Selain itu, pedoman PRISMA 2020 digunakan sebagai acuan utama dalam setiap proses 

identifikasi, seleksi, dan pelaporan systematic literature review (Page dkk., 2021). 

Analisis Data 

Data yang dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif naratif yang  membandingkan dan 

mensintesis hasil penelitian dari artikel yang telah  memenuhi kriteria inklusi. Analisis ini difokuskan pada 

hubungan konsumsi junk food dengan perkembangan fungsi kognitif anak, seperti kemampuan memori, 

perhatian, konsentrasi, fungsi eksekutif, dan prestasi akademik. Hasil sintesis ini  kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel dan uraian naratif untuk mempermudah interpretasi hasil penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari artikel ilmiah yang telah 

dipublikasikan dan tidak melibatkan intervensi langsung terhadap manusia maupun hewan, sehingga 

penelitian ini tidak memerlukan ethical clearance. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pencarian literatur dilakukan pada delapan database internasional yaitu PubMed, Scopus, 

ScienceDirect, MDPI, Springer, Nature, Frontiers, dan World Health Organization dengan rentang tahun 

publikasi 2013–2025. Berdasarkan hasil identifikasi awal diperoleh sebanyak 32 artikel. Setelah dilakukan 

penghapusan duplikat sebanyak 3 artikel, tersisa 29 artikel untuk proses skrining judul dan abstrak. 
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Pada tahap skrining, sebanyak 18 artikel dieliminasi karena tidak sesuai dengan topik penelitian, 

outcome tidak membahas perkembangan kognitif, populasi tidak sesuai, menggunakan hewan percobaan, 

atau bukan artikel penelitian primer. Selanjutnya, sebanyak 11 artikel masuk tahap penilaian full-text 

(eligibility). Berdasarkan hasil penilaian kelayakan, diperoleh 4 artikel kuantitatif yang memenuhi kriteria 

inklusi dan digunakan dalam analisis systematic literature review ini. Artikel yang dianalisis terdiri dari 1 

penelitian ex post facto, 1 longitudinal cohort, dan 2 cross-sectional. 

Tabel 1. Karakteristik dan Hasil Penelitian Artikel yang Dianalisis 

Berdasarkan hasil analisis keempat artikel tersebut, seluruh penelitian menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara konsumsi junk food atau ultra-processed foods dengan perkembangan kognitif 

anak. Anak dengan frekuensi konsumsi junk food yang tinggi cenderung memiliki kemampuan memori, 

perhatian, konsentrasi, dan prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan anak dengan pola makan 

sehat. 

 

Gambar 1. Tren Paparan Diet Makanan Junk Food pada Anak Usia Sekolah Dasar 

 

Peneliti Tahun Desain 
Penelitian 

Responden 
 

Variabel Penelitian Hasil penelitian 

Variabel 
Penelitian 

2024 Ex post facto Anak usia 4–5 
tahun 

Junk food dan 
perkembangan anak 

Konsumsi junk food berhubungan 
dengan penurunan kualitas 
perkembangan anak 

Purtell dkk. 2014 Longitudinal 
cohort 

Anak sekolah 
dasar 

Fast food dan 
prestasi akademik 

Konsumsi fast food tinggi berkaitan 
dengan rendahnya performa akademik 

López-Gil 
dkk. 

2025 Cross-sectional Anak usia 
sekolah 

Ultra-processed 
foods dan 
kemampuan 
akademik 

Konsumsi makanan ultra-proses 
berhubungan dengan rendahnya 
kemampuan akademik anak 

Rochmah dan 
Utami 

2022 Cross-sectional Anak usia 
sekolah 

Konsumsi MSG dan 
perkembangan otak 

Konsumsi MSG berlebih 
memengaruhi perkembangan fungsi 
otak anak 



 

104 
 

 

 

Gambar diatas menunjukan paparan junk food pada anak usia sekolah dasar masih tergolong tinggi. 

Paparan tertinggi berasal dari iklan sebesar 78% dan ketersediaan junk food sebesar 75%,Selain itu, anak 

yang tidak membawa bekal sehat mencapai 68%, preferensi terhadap junk food sebesar 63%, serta 

frekuensi konsumsi dan pengaruh teman sebaya masing-masing 55% dan 45% menunjukkan bahwa pola 

makan tidak sehat telah dimulai sejak masa awal pertumbuhan anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Liu dkk. (2023) dan Nguyen dkk. (2025) yang menyatakan 

bahwa tingginya konsumsi ultra-processed foods dipengaruhi oleh lingkungan dan media serta 

berhubungan dengan penurunan fungsi kognitif dan kemampuan akademik anak. Selain itu, Khazdouz dkk. 

(2025) menemukan bahwa konsumsi junk food yang tinggi berkaitan dengan gangguan perhatian dan 

hiperaktivitas pada anak dan remaja. 

Pembahasan 

Hasil systematic literature review menunjukkan bahwa konsumsi junk food pada usia dini 

berhubungan dengan penurunan perkembangan fungsi kognitif dan kemampuan akademik anak usia 

sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Liu dkk. (2023) yang menyatakan bahwa konsumsi 

ultra-processed foods pada anak usia 4–7 tahun berkaitan dengan rendahnya fungsi memori dan perhatian 

anak. Penelitian lain oleh Nguyen dkk. (2025) juga menjelaskan bahwa konsumsi makanan ultra-proses 

berhubungan dengan penurunan performa akademik dan fungsi eksekutif anak usia sekolah. 

Penelitian Purtell dkk. (2014) menunjukkan bahwa konsumsi fast food secara rutin dapat 

memengaruhi performa akademik anak sekolah dasar. Prestasi akademik digunakan sebagai indikator 

kemampuan kognitif karena berkaitan dengan kemampuan konsentrasi, memahami materi pembelajaran, 

dan daya ingat anak. Selain itu, Ribeiro dkk. (2025) menjelaskan bahwa makanan ultra-proses dapat 

memengaruhi perkembangan otak melalui mekanisme inflamasi, stres oksidatif, dan gangguan 

metabolisme glukosa yang berdampak terhadap fungsi hippocampus sebagai pusat memori dan proses 

belajar. 
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Penelitian dari University of Sydney juga menunjukkan bahwa pola makan tinggi gula dan lemak 

dapat mengganggu fungsi hippocampus sehingga berdampak terhadap kemampuan konsentrasi dan 

memori anak (University of Sydney, 2025). Selain itu, Khazdouz dkk. (2025) menemukan bahwa konsumsi 

junk food berhubungan dengan gangguan perhatian dan hiperaktivitas pada anak melalui mekanisme 

gangguan neurotransmitter otak. 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa sintesis evidence based mengenai hubungan 

konsumsi junk food dengan perkembangan kecerdasan kognitif anak usia sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini dapat menjadi dasar edukasi bagi orang tua, sekolah, dan tenaga kesehatan mengenai pentingnya pola 

makan sehat untuk mendukung perkembangan otak anak. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat mendukung program promotif dan preventif terkait pembatasan konsumsi makanan ultra-

proses pada anak usia sekolah dasar.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena jumlah artikel kuantitatif yang memenuhi kriteria 

inklusi masih terbatas dan sebagian besar menggunakan desain cross-sectional sehingga hubungan sebab 

akibat belum dapat dijelaskan secara kuat. Selain itu, terdapat variasi instrumen pengukuran konsumsi junk 

food dan fungsi kognitif antar penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain longitudinal dengan jumlah sampel lebih besar serta pengukuran fungsi kognitif yang lebih spesifik 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

SIMPULAN 

Hasil systematic literature review terhadap empat artikel kuantitatif menunjukkan bahwa konsumsi 

junk food atau ultra-processed foods pada usia dini memiliki hubungan negatif dengan perkembangan 

fungsi kognitif anak usia sekolah dasar. Anak yang lebih sering mengonsumsi makanan tinggi gula, lemak, 

dan bahan tambahan pangan cenderung memiliki kemampuan memori, perhatian, konsentrasi, fungsi 

eksekutif, dan prestasi akademik yang lebih rendah dibandingkan anak dengan pola makan sehat. 

Tingginya paparan iklan, kemudahan akses junk food, kebiasaan tidak membawa bekal sehat, serta 

pengaruh lingkungan sosial menjadi faktor yang meningkatkan konsumsi junk food pada anak.  

Temuan ini didukung oleh penelitian Liu dkk. (2023) dan Nguyen dkk. (2025) yang menyatakan 

bahwa konsumsi ultra-processed foods berkaitan dengan penurunan fungsi kognitif dan kemampuan  
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akademik anak. Selain itu, Ribeiro dkk. (2025) menjelaskan bahwa pola makan tinggi gula dan lemak dapat 

memicu inflamasi sistemik, stres oksidatif, serta gangguan metabolik yang berdampak pada perkembangan 

otak dan fungsi hippocampus anak. Oleh karena itu, pengendalian konsumsi junk food sejak usia dini 

penting dilakukan untuk mendukung perkembangan kognitif dan kualitas belajar anak usia sekolah dasar. 
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